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ABSTRAK
Latar belakang: Kasus pernikahan dini masih tinggi di Indonesia, termasuk di wilayah
Kabupaten Bantul. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengetahuan
dan kesiapan kehidupan berkeluarga bagi remaja di SMS, SMK dan MA di Bantul pada
Tahun 2015.
Metode: Penelitian menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan
cross sectional. Penelitian dilakukan di Sekolah menengah atas wilayah Kabupaten
Bantul. Jumlah sampel 3 kelompok, masing-masing kelompok sebanyak 68 responden.
Analisis univariat menggunakan distribusi frekuensi, analisis bivariat menggunakan uji
Mann Whitney dan analisis multivariate menggunakan uji kruskall wallis.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berusia 16 tahun dan
pada umumnya tidak tahu tentang PIKR. Hasil analisis multivariate dengan kruskall
wallis menunjukkan ada perbedaan pengetahuan tentang kesiapan kehidupan
berkeluarga bagi remaja pada siswa SMA, MA dan SMK (p=0,001) serta ada perbedaan
kesiapan kehidupan berkeluarga bagi remaja pada siswa SMA, MA dan SMK (p=0,002).
Disimpulkan bahwa ada perbedaan pengetahuan tentang kesiapan kehidupan
berkeluarga bagi remaja di SMA, MA dan SMK serta ada perbedaan kesiapan
kehidupan berkeluarga bagi remaja di SMA, MA dan SMK. Diperlukan upaya secara
menyeluruh untuk meningkatkan pengetahuan dan kesiapan remaja tentang kehidupan
berkeluarga.
Kata kunci: pengetahuan, kesiapan, kesiapan berkeluarga, remaja

KNOWLEDGE AND FAMILY LIFE READINESS FOR YOUTH:
COMPARATIVE STUDY IN SMA, SMK AND MA

ABSTRACT

Background: Cases of early marriage is still high in Indonesia, including in the district of
Bantul. This study aims to determine differences in knowledge and readiness of family
life for young people in SMA, SMK and MA in Bantul in the year 2015.

Method: The study used observational analytic design with cross sectional approach.
The study was conducted in Senior Hight Schools on the district of Bantul. Number of
samples 3 groups, each group a total of 68 respondents. Univariate analysis used
frequency distribution, bivariate analysis used Mann Whitney test and multivariate
analysis uses kruskal wallis.

Result: The results showed that the majority of students aged 16 years and generally
do not know about the ICRS. Results of multivariate analysis with the Kruskal showed
no difference in knowledge about the readiness of life for adolescents at SMA, MA and
SMK (P = 0.001), and there are differences in readiness life for adolescents at SMA, MA
and SMK (P = 0.002). It was concluded that there are differences in knowledge about
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the readiness of life for adolescents in high school, MA, and SMK and there are
differences in readiness life for adolescents in high school, MA, and SMK. Required
overall effort to improve the knowledge and readiness teens about family life.
Keywords: knowledge, readiness, family readiness, adolescents

PENDAHULUAN
Remaja memiliki berbagai
persoalan diantarannya adalah

fenomena kawin muda. Remaja yang
menikah atau kawin muda mendapat
perhatian yang cukup besar dikalangan
para pemerhati anak dan remaja. Kawin
muda sendiri adalah pernikahan yang
dilakukan oleh pasangan ataupun salah
satu pasangannya masih dikategorikan
anak-anak atau remaja yang berusia
dibawah 19 tahun®,

Pernikahan usia muda di Indonesia
berkisar 12-20% yang dilakukan oleh
pasangan baru. Biasanya, pernikahan
usia muda dilakukan pada pasangan
usia rata-rata 16-20 tahun. Secara
nasional pernikahan usia muda dengan
usia pengantin di bawah usia 16 tahun
sebanyak 26.95%. Data Susenas dari
Badan Pusat Statistik persentase
perempuan pernah kawin usia 20-24
tahun yang menikah sebelum usia 18
tahun di Indonesia pada tahun 2013
sebanyak 24% dan pada tahun 2015
sebanyak 23%(2).

Laporan perkara Pengadilan
Agama Bantul tiga tahun terakhir
menunjukkan pada tahun 2015 kasus
perceraian yang diterima sebanyak
1.283 kasus yang terdiri dari 347 kasus
cerai talak dan 936 kasus cerai gugat |,
sedangkan pada tahun 2016 kasus
perceraian yang diterima sebanyak
1.292 kasus yang terdiri dari 383 kasus
cerai talak dan 909 kasus cerai gugat,
pada tahun 2017 mencapai 1.339 kasus

perceraian yang terdiri dari 398 kasus
cerai talak dan 941 kasus cerai gugat(3).

Berdasarkan data yang dimiliki PA
Bantul, Angka dispensasi nikah di
Kabupaten Bantul pada tahun 2014
sebanyak 124 pasang, pada tahun 2015
sebanyak 2015 pasang dan tahun 2016
sebanyak 87 pasang(4). Perkawinan
usia muda berkaitan langsung dengan
siswa yang maih duduk di Sekolah
Menengah Atas (SMA) atau yang
sederajat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan pengetahuan
dan kesiapan kehidupan berkeluarga
bagi remaja di SMS, SMK dan MA di
Bantul pada Tahun 2015.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan desain
analitik observasional dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian
dilakukan di Sekolah menengah atas
wilayah Kabupaten bantul. Jumlah
sampel 3 kelompok berasal dari SMAN
2 Banguntapan, SMKN 1 Pandak dan
MAN  Wonokromo.  Masing-masing
kelompok sebanyak 68 responden.
Penentuan  sekolah  menggunakan
pengundian (lottery technique).
Penelitian ini menggunakan data primer.
Data diambil menggunakan kuesioner.
Analisis univariat menggunakan
distribusi  frekuensi, analisis bivariat
menggunakan uji Mann Whitney dan
analisis multivariate menggunakan uji
kruskall wallis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Hasil penelitian karakteristik responden
menurut umur dan pengetahuan tentang
Pusat Informasi dan Konseling Remaja
(PIKR) ditunjukan sesuai Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel SMA MA SMK

n % n % n %

Umur

14 tahun 2 2.9 4 5,9 0 0
15tahun 21 30,9 19 279 10 14,7
16tahun 36 52,9 29 426 43 63,2

17tahun 8 11,8 15 22,1 11 16,2
18 tahun 1 1,5 1 1,5 3 44
20tahun O 0 0 0 1 1,5
Tahu
PIKR
Tahu 9 132 5 7,4 7 10,3
Tidak 59 86,8 63 926 61 89,7
Tahu
Total 68 100 68 100 68 100

Hal. 85-92

Tabel 2. Hasil analisis Mann Whitney Perbedaan
Pengetahuan dan Kesiapan Tentang Kesiapan
Kehidupan bagi Remaja Berkeluarga di SMA
dan SMK

, SMA SMK Sig.
Variabel % = %

Pengetahuan

Tahu 42 61,8 21 309

Tidak Tahu 26 382 47 69,1 0.000

Kesiapan

Siap 37 544 17

Tidak Siap 31 456 51 75 0,000

Total 68 100 68 100

Tabel 1. di atas menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa berusia 16 tahun
responden dari SMA sebanyak 52%,
responden dari SMK sebanyak 63,2%,
responden dari MA sebanyak 42,6%.
Begitu juga sebagian besar tidak tahu
tentang PIKR dari responden SMA
sebanyak 86,8%, responden SMK

sebanyak 89,7%, responden MA
sebanyak 92%.

Perbedaan Pengetahuan dan
Kesiapan Responden Tentang

Kesiapan Kehidupan Berkeluarga
Hasil penelitian perbedaan pengetahuan
dan kesiapan tentang  kesiapan
kehidupan berkeluarga di SMA dan SMK
terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. menunjukkan bahwa ada
perbedaan antara pengetahuan tentang
kesiapan kehidupan berkeluarga bagi
remaja di SMA dan SMK dengan nilai
signifikansi atau p=0,000. Demikian juga
untuk kesiapan dalam kehidupan
berkeluarga di SMA dan SMK ada
perbedaan dengan nilai signifikansi atau
p=0,000.

Hasil penelitian perbedaan pengetahuan
dan kesiapan tentang kesiapan
kehidupan berkeluarga di SMA dan MA
terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis Mann Whitney Perbedaan
Pengetahuan dan Kesiapan Tentang Kesiapan
Kehidupan bagi Remaja Berkeluarga di SMA
dan MA

SMA MA _
Asal Sekolah n % n % Sig.
Pengetahuan
Tahu 42 61,8 30 441
Tidak Tahu 26 38,2 38 559 0,039
Kesiapan
S_iap . 37 544 26 38,2 0059
Tidak Siap 31 456 42 61,8 !
Total 68 100 68 100

Tabel 3. menunjukkan bahwa ada
perbedaan antara pengetahuan tentang
kesiapan kehidupan berkeluarga bagi
remaja di SMA dan MA (p=0,039),
sedangkan kesiapan dalam kehidupan
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berkeluarga di SMA dan MA tidak ada
perbedaan (p=0,059).

Hasil penelitian perbedaan pengetahuan
dan kesiapan tentang  kesiapan
kehidupan berkeluarga di MA dan SMK
terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil analisis Mann Whitney Perbedaan
Pengetahuan dan Kesiapan Tentang Kesiapan
Kehidupan bagi Remaja Berkeluarga di MA dan
SMK

MA SMK Sig.
Asal Sekolah n % n %
Pengetahuan
Tahu 30 44,1 21 30,9 0112
Tidak Tahu 38 559 47 69,1
Kesiapan
Siap 26 38,2 17 25
Tidak Siap 42 618 51 75 0,098
Total 68 100 68 100

Tabel 4. menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan antara pengetahuan tentang
kesiapan kehidupan berkeluarga bagi
remaja di MA dan SMK (p=0,112).
Demikian juga dengan kesiapan dalam
kehidupan berkeluarga di MA dan SMK
tidak ada perbedaan (p=0,098).

Hasil penelitian tentang Perbedaan
Pengetahuan dan Kesiapan Tentang
Kesiapan Kehidupan Berkeluarga di
SMA, SMK dan MA dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil analisis uji kruskall wallis
Perbedaan Pengetahuan dan Kesiapan Tentang
Kesiapan Kehidupan Berkeluarga di SMA, SMK
dan MA

Variabel SMA MA SMK
n % n % n %

Pengetahuan

Tahu 42 61,8 30 44,1 21 309 0,001
Tidak 26 382 38 559 47 69,1

Tahu

Kesiapan

Siap 37 544 26 382 17 25 0,002
Tidak 31 456 42 618 51 75

Siap

Tabel 5. menunjukkan ada perbedaan
pengetahuan tentang kesiapan
kehidupan berkeluarga bagi remaja
pada siswa SMA, MA dan SMK
(p=0,001) serta ada perbedaan
kesiapan kehidupan berkeluarga bagi
remaja pada siswa SMA, MA dan SMK
(p=0,002).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berusia 16
tahun vyaitu pada responden SMA
52,9%, responden MA 42,6% dan
responden SMK 63,2%. Usia 16 tahun
berdasarkan sifat perkembangannya
merupakan masa remaja akhir, dimana
masa remaja akhir antara 16-19 tahun
terbentuk identitas seksual yang tidak
akan berubah lagi®. Masa remaja akan
mempengaruhi  cara  berpikir dan
berperilaku serta memiliki kemampuan
untuk mengidentifikasi suatu hal hingga
dapat berperilaku sesuai dengan
harapan®. Masa remaja berbeda
dengan masa pubertas. Masa remaja
lebih  merupakan proses perubahan
psikologis, sedangkan masa pubertas
merupakan suatu perubahan fisik yang
ditandai dengan perkembangan
karakteristik seks sekunder dan umur
tersebut termasuk dalam masa remaja
yang mempunyai tugas perkembangan
dan tanggung jawab karena pada masa
itu remaja mengalami perubahan yang
bersifat psikologis, berjalan secara
berkesinambungan sampai usia
dewasa(®.

Masa remaja merupakan masa dengan
pertumbuhan yang cepat dimana terjadi
perubahan jasmani maupun
pematangan seksual. Masa remaja ini
merupakan masa peralihan dari anak-
anak menuju dewasa®. Pada masa ini
remaja cenderung untuk mencari
pengakuan diri dan jati dirinya. Remaja
yang mampu menerima keadaan dirinya
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memiliki harga diri yang tinggi®. Masa
remaja merupakan masa transisi
sebagai masa perkembangan fisik,
kognitif dan sosial yang memberi
tantangan dan kesempatan untuk
menjajagi berbagai pilihan  dan
mengambil keputusan serta komitmen
untuk menentukan jati dirinya. Pilihan
yang dihadapi oleh remaja tidak
semuanya merupakan pilihan yang baik.
Pilihan tersebut terkadang merupakan
pilihan yang salah yang dapat
menjerumuskan remaja ke dalam
berbagai masalah (Santrock, 2003).

Usia remaja memerlukan pembinaan
dalam mempersiapkan kehidupan
dimasa mendatang®. Pembinaan untuk
remaja dapat melalui beberapa cara
yaitu orang tua yang memberikan
pendampingan langsung atau dari
sekolah dimana siswa melakukan
aktifitas belajar. Siswa menghabiskan
waktu cukup banyak di sekolah yang
dapat berinterkasi dengan guru maupun
teman sekolah. Interaksi antara siswa
dan guru serta antara siswa dengan
siswa dapat dimanfaatkan untuk
melakukan pembinaan pada remaja.
Guru dapat menyisipkan pesan di dalam
pelajarannya tentang generasi
berencana yang merupakan program
penyiapan kehidupan berkeluarga bagi
remaja. Guru masih mendapatkan
tempat di dalam diri siswa sebagai
orang Yyang dihormati dan dianut
nasehat dan pesannya. Peran guru
dalam pembinaan remaja ini sangat
diperlukan.

Interaksi siswa dengan siswa juga dapat
dimanfaatkan untuk pembinaan remaja
dengan adanya pendidik sebaya dan
konselor sebaya. Bentuk interaksi ini
sudah diatur dalam sebuah program dari
BKKBN vyaitu Pusat Informasi dan
Konseling Remaja (PIK-R). PIK-R

Hal. 85-92

adalah suatu wadah kegiatan program
generasi berencana dalam rangka
penyiapan kehidupan berkeluarga bagi
remaja yang dikelola dari, oleh dan
untukk remaja guna memberikan
pelayanan informasi dan konseling
tentang perencanaan kehidupan
berkeluarga bagi remaja serta kegiatan-
kegiatan penunjang lainnya (BKKBN,
2012).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pada siswa SMA yang tahu tentang PIK-
R sebanyak 9 orang (13,2%), pada
siswa MA sebanyak 5 orang (7,4%) dan
siswa SMK sebanyak 7 (10,3%).
Keberadaan Pusat Informasi dan
Konseling Remaja (PIK-R) di sekolah
sangat penting, tetapi belum semua
sekolah memiliki PIK-R. Keberadaan
PIK-R dikalangan remaja atau siswa
sendiri masih belum banyak diketahui.
Remaja di Sekolah menengah baik
sekolah menengah umum, sekolah
menengah berbasis agama maupun
sekolah menengah kejuruan sebagian
besar belum mengetahui tentang PIK-R.
PIK-R penting untuk diselenggarakan di
sekolah. PIK-R merupakan suatu wadah
yang dikembangkan untuk program
Generasi Berencana (GenRe) untuk
memberikan pelayanan informasi dan
konseling tentang pendewasaan usia
perkawinan, delapan fungsi keluarga,
TRIAD KRR (seksualitas, HIV dan AIDS
serta Napza), keterampilan hidup,
gender dan keterampilan advokasi serta
KIE (BKKBN, 2010). Keberadaan PIK-R
yang dikelola dengan benar sangat
membantu remaja dalam memperoleh
informasi tentang penyiapan kehidupan
berkeluarga bagi remaja. PIK-R
merupakan kegiatan yang dikelola dari,
oleh dan untuk remaja. Seperti
penelitian Mediastuti (2014) teman
sebaya memiliki pengaruh besar dalam
kehidupan remaja. Hasil penelitian lain
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menunjukkan bahwa PIK-R memberikan
peran  positif dalam  peningkatan
pengetahuan remaja untuk mencegah
terjadinya pernikahan dini®9),
Pengetahun responden tentang
penyiapan kehidupan berkeluarga masih
banyak yang tidak tahu. Pada sampel
SMA sebagian besar sudah tahu yaitu
sebanyak 61,8%, sedangkan sampel
dari MA dan SMK sebagian besar belum
tahu yaitu pada responden siswa MA
55,9% tidak tahu dan responden siswa
SMK sebagian besar 69,1%. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya dimana remaja lebih dari 50
persen telah mengetahui tentang TRIAD
KRR(ll)(lz).

Remaja membutuhkan pengetahuan
tentang kesiapan berkeluarga supaya
dapat menentukan kesiapan hidupnya di
masa datang. Pengetahuan dapat
memberi dorongan kepada remaja untuk
melakukan hal-hal yang baik.

Pengetahuan yang baik akan
mempengaruhi  perilaku  kesehatan
reproduksi dan peningkatan

pengetahuan sangat penting dilakukan
untuk mencegah perilaku kesehatan
reproduksi yang negatif(3),

Penelitian ini menilai mengenai tingkat
pengetahuan kesiapan kehidupan
berkeluarga bagi remaja yang harus
dimiliki oleh remaja. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan pengetahuan tentang
kesiapan kehidupan berkeluarga pada
siswa SMA, MA dan SMK. Pengetahuan
tiap aspek penyiapan kehidupan
berkeluarga bagi remaja yaitu kesiapan
fisik, mental emosional, pendidikan,
social, ekonomi dan menentukan jumlah
dan jarak kelahiran. Secara keseluruhan
aspek siswa SMA memiliki pengetahuan
yang lebih tinggi.

Pengetahuan tentang kesiapan
kehidupan berkeluarga bagi remaja di

SMA lebih tinggi dibandingkan dengan
MA dan SMK. Pengetahuan remaja
tentang penyiapan kehidupan
berkeluarga dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu umur, sosial ekonomi,
pendidikan non formal, pendidikan
formal, lingkungan pergaaulan/teman
sebaya serta lingkungan geografis415),
Pengetahuan remaja tentang Kesehatan
reproduksi yang juga berkaitan dengan
kesiapan kehidupan berkeluarga
dipengaruhi faktor internal dan eksternal
seperti tingkat Pendidikan, tempat
tinggal, status ekonomi keluarga,
pertemuan masyarakat, teman, orang
tua, surat kabar, televisi, internet6),

Perbedaan pengetahuan antara siswa
SMA, MA dan SMK tidak hanya
dikarenakan mata pelajaran yang

diperoleh di sekolah berbeda.
Keterlibatan siswa sendiri  dalam
peningkatan pengetahuan  tentang

kesiapan kehidupan berkeluarga perlu
diperhitungkan.  Siswa lebih  tahu
kebutuhannya sendiri selaku remaja.
Dalam berperan siswa harus
mendapatkan bimbingan dan arahan
dari guru sehingga informasi yang
diberikan oleh siswa kepada siswa yang
lain  sesuai dengan kebutuhan.
Peningkatan pengetahuan kesehatan
reproduksi terutama dalam hal kesiapan
kehidupan berkeluarga bagi remaja tidak
hanya sebatas pada pelajaran di

sekolah namun seharusnya
dilaksanakan sesuai kebutuhan remaja,
pengetahuan tentang kesiapan

berkeluarga memiliki hubungan dengan
kejadian pernikahan dini7:18),

Hasil penelitian didapatkan kesiapan
kehidupan berkeluarga pada siswa SMA
memiliki persentase yang lebih tinggi
dibandingkan pada siswa MA dan SMK.
Pada siswa 54,4% siap sedangkan pada
siswa MA 61,8% tidak siap dan pada
siswa SMK 75% tidak siap. Hasil uiji
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kruskall wallis didapatkan nilai
signifikansi 0,002 (0=0,002) karena nilai
p<dari 0,05 maka dapat diambil
kesimpulan ada perbedaan antara
kesiapan kehidupan berkeluarga pada
siswa SMA, MA dan SMK.

Kesiapan  berkeluarga  dipengaruhi
banyak faktor, aspek kesiapan diri
dalam hidup berkeluarga menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi seorang
remaja saat akan berkeluarga®. Siswa
SMK memiliki Pendidikan yang lebih
spesifik dan bertujuan untuk langsung
bekerja.

SIMPULAN

Disimpulkan bahwa sebagian besar
responden berusia 16 tahun dari SMA
sebanyak 52,9%, dari MA sebanyak
42,6%, dari SMK sebanyak 63,2%.
Sebagian besar responden belum tahu
tentang PIKR. Responden siswa SMA
86,8% tidak tahu PIKR, responden
siswa MA 92,6% tidak tahu PIKR dan
responden siswa SMK 89,7% tidak tahu
PIKR. Ada perbedaan pengetahuan
tentang kesiapan kehidupan berkeluarga
bagi remaja di SMA, MA dan SMK serta
ada perbedaan kesiapan kehidupan
berkeluarga bagi remaja di SMA, MA
dan SMK. Diperlukan upaya secara
menyeluruh untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesiapan remaja
tentang kehidupan berkeluarga.
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